KHUTBAH JUM’AT: Al-Hajj, ayat 34-35
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Jamaah shalat Jum’at Yang Dimuliakan Allah...,

Puja dan puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt., atas berkah dan limpahan Rahmat
dan karunia-Nya, sehingga kita bisa hadir ditempat ini untuk sama-sama menunaikan sahalat
idul Adha secara berjama'ah.

Sholawat dan salam marilah kita haturkan kepada junjungan kita nabi besar Muhammad Saw.
berserta keluarganya, kerabatnya, sahabatnya, semoga pada hari yang telah ditetapkan nanti
kita semua dan seluruh keluarga besar kita akan mendapatkan SYAFA'AT dari Beliau
Rasulullah Saw. Aamiin Allahhumma Aamiin...
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Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya mereka
menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka,
maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya.
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah),

(yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, orang-orang
yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan salat, dan
orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka.

Jamaah shalat Jum’at Yang Dimuliakan Allah...,

Allah Swt. menyebutkan bahwa penyembelihan hewan kurban dengan menyebut nama Allah
telah disyariatkan di semua agama.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-
Nya: Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban). (Al-Hajj: 34)
Bahwa yang dimaksud dengan mansak ialah hari raya. Ikrimah mengatakan menyembelih
kurban.



Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: Dan bagi tiap-tiap umat
telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban). (Al-Hajj: 34) Sesungguhnya yang dimaksud
adalah Makkah. Allah sama sekali belum pernah menjadikan buat suatu umat suatu mansak-
pun selain dari Makkah.

&Ll (nasaka) - Dia (laki-laki) telah beribadah/berkurban. &k (yansuku) - Dia
(laki-laki) beribadah/berkurban

Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan lafaz mansak dalam ayat ke 34. Ada yang
mengartikannya dengan hewan kurban, tempat menyembelih kurban, mazhab, hari raya
dan ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah haji. Namun menurut Imam Asy
Syaukani, arti yang pertama yaitu hewan kurban adalah arti yang lebih tepat, sebab lebih sesuai
dengan konteks ayat tersebut. Ayat tersebut menyatakan bahwa syari'at kurban sudah dilakukan
oleh umat-umat terdahulu sebagai cara untuk mengingat Allah.
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Firman Allah Swt.:
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supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah
kepada mereka. (Al-Hajj: 34)

Seperti yang telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui sahabat Anas yang telah
menceritakan:
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Didatangkan kepada Rasulullah Saw. dua ekor domba yang berbulu putih, berbelang hitam
lagi bertanduk, lalu beliau menyebut nama Allah dan bertakbir, serta meletakkan kakinya pada
lambung kedua domba itu (untuk menyembelihnya).
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Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun,
telah menceritakan kepada kami Salam ibnu Miskin, dari Aizullah Al-Mujasyi'i, dari Abu Daud
(yakni Nufai' ibnul Haris), dari Zaid ibnu Arqgam yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya,
atau mereka (para sahabat) pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan
hewan-hewan kurban ini? Rasulullah Saw. menjawab: "Ini adalah sunnah bapak moyang
kalian, yaitu Nabi Ibrahim.” Mereka bertanya, "Lalu apakah yang kami peroleh darinya?”
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Rasulullah Saw. menjawab, "Pada setiap helai bulunya (yakni unta) terdapat satu pahala
kebaikan.” Mereka bertanya, "Bagaimanakah dengan bulu (domba)nya?” Rasulullah Saw.
menjawab, "Pada setiap helai bulu wolnya terdapat satu pahala kebaikan.”
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Firman Allah Swt.:
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{12 46 35 ) S4B

maka Tuhan kalian ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kalian kepadanya.
(Al-Hajj: 34)

Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya:

karena itu berserah dirilah kalian kepada-Nya. (Al-Hajj: 34)

Yaitu ikhlaslah dan berserah dirilah kalian kepada hukum-Nya dan taat kepada-Nya.

Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). (Al-Hajj:
34)

Kata "Q&;‘ﬂ\" (al-mukhbitin) berasal dari akar kata "< o 'C" (kh-b-t) yang berarti "merendahkan
diri" atau "tenang". Kata ini adalah bentuk isim fa'il (partisip aktif) dalam bentuk jamak mudzakkar
salim (plural untuk laki-laki). Bentuk tunggalnya adalah "E.A4" (mukhbit).

Mujahid mengatakan, yang dimaksud dengan mukhbitin ialah orang-orang yang tumaninah
(tenang). Menurut Ad-Dahhak dan Qatadah, maksudnya orang-orang yang merendahkan
dirinya. As-Saddi mengatakan orang-orang yang takut kepada Allah. Sedangkan menurut Amr
ibnu Aus, mukhbitin ialah orang-orang yang tidak aniaya; dan apabila mereka dizalimi, maka
mereka tidak mendapat pertolongan (dari orang lain).

As-Sauri telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: Dan berilah kabar
gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). (Al-Hajj: 34) Yakni tenang
lagi rida dengan keputusan Allah, berserah diri kepada-Nya, dan yang terbaik ialah apa yang
dijelaskan dalam firman berikutnya yang berfungsi menjelaskannya, yaitu: (yaitu) orang-
orang yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka. (Al-Hajj: 35) Maksudnya,
hati mereka bergetar karena takut kepada Allah. orang-orang yang sabar terhadap apa yang
menimpa mereka. (Al-Hajj: 35) Yaitu musibah-musibah yang menimpa diri mereka.
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Orang-orang yang mendirikan salat. (Al-Hajj: 35)
{oo 255 (Les}

dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada
mereka. (Al-Hajj: 35)

Artinya, mereka membelanjakan apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka berupa rezeki
yang baik kepada keluarga mereka, kaum kerabatnya, dan orang-orang fakir serta orang-orang
miskin mereka. Mereka senang berbuat baik kepada semua orang; selain itu mereka juga
memelihara batasan-batasan Allah. Hal ini berbeda dengan sifat-sifat kaum munafik, mereka
bersifat kebalikan dari ini, seperti yang telah disebutkan di dalam tafsir surat At-Taubah.

Al-Hajj, ayat 36
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Dan telah Kami jadikan untuk kalian unta-unta itu sebagian dari syiar Allah, kalian
memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah oleh kalian nama Allah ketika
kalian menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah
roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa
vang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami
telah menundukkan unta-unta itu kepada kalian, mudah-mudahan kamu bersyukur.

Allah Swt. berfirman, menyebutkan karunia-Nya yang telah diberikanNya kepada hamba-
hamba-Nya, yaitu dengan menciptakan ternak unta buat mereka dan menjadikannya sebagai
salah satu dari syiar Allah. Unta itu dijadikan sebagai hewan kurban yang dihadiahkan kepada
Baitullah yang suci, bahkan unta merupakan hewan kurban yang terbaik, seperti yang
disebutkan Allah Swt. dalam firman-Nya:
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Jjanganlah kalian melanggar syiar-syiar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadyu dan binatang-binatang qala’id dan
Jjangan (pula) mengganggu orang-orang yang menghalangi Baitullah. (Al-Maidah: 2), hingga
akhir ayat.

Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ata pernah mengatakan sehubungan dengan makna firman-
Nya: Dan telah Kami jadikan untuk kalian unta-unta itu sebagian dari syiar-syiar Allah. (Al-
Hajj: 36) Bahwa yang dimaksud dengan budnah ialah sapi dan unta. Hal yang sama telah



diriwayatkan dari Ibnu Umar, Sa'id ibnul Musayyab, dan Al-Hasan Al-Basri. Mujahid
mengatakan, sesungguhnya al-budnah ialah unta.

Menurut saya, penyebutan budnah ditujukan kepada unta merupakan hal yang telah disepakati.
Mereka pun berselisih pendapat mengenai penyebutan budnah terhadap sapi; ada dua pendapat
di kalangan mereka. Yang paling sahih di antara kedua pendapat itu mengatakan, bahwa
budnah ditujukan pula kepada sapi menurut syariat, seperti yang disebutkan dalam hadis sahih.

Jumhur ulama berpendapat bahwa seekor budnah cukup untuk kurban tujuh orang; begitu pula
sapi, cukup untuk kurban tujuh orang.

Di dalam kitab Imam Muslim telah disebutkan sebuah hadis melalui riwayat Jabir ibnu
Abdullah yang mengatakan, "Kami diperintahkan oleh Rasulullah Saw. untuk melakukan
patungan dalam berkurban, seekor unta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang."

Ishaq ibnu Rahawaih mengatakan, bahwa bahkan seekor sapi atau seekor unta cukup
untuk kurban sepuluh orang. Hal ini telah disebutkan di dalam sebuah hadis yang terdapat
di dalam kitab Musnad Imam Ahmad dan Sunan Nasai serta kitab-kitab hadis yang lain. Hanya
Allah yang mengetahui kebenarannya.
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Firman Allah Swt.:
(s
kalian memperoleh kebaikan yang banyak padanya. (Al-Hajj: 36)

Yakni pahala yang banyak di negeri akhirat kelak.

Diriwayatkan dari Sulaiman ibnu Yazid Al-Ka'bi,dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari
Siti Aisyah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Tidaklah seorang anak Adam melakukan suatu amal yang lebih disukai oleh Allah di Hari
Raya Kurban selain dari mengalirkan darah (hewan) kurban. Sesungguhnya kelak di hari
kiamat hewan kurbanku benar-benar datang dengan tanduk, kuku, dan bulunya; dan
sesungguhnya darahnya itu benar-benar diterima di sisi Allah, sebelum terjatuh ke tanah.
Maka berbahagialah kalian dengan kurban itu.

Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Turmuzi. Imam Turmuzi menilainya hasan.

Sufyan As-Sauri mengatakan bahwa dahulu Abu Hazim berutang seekor unta untuk
kurban. Ketika ditanyakan kepadanya, '"Mengapa kamu berutang dan menggiring



hewan kurban?' Ia menjawab bahwa sesungguhnya ia mendengar Allah Swt. berfirman:
kalian memperoleh kebaikan yang banyak padanya. (Al-Hajj: 36)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Tiada sejumlah uang yang dibelanjakan untuk sesuatu yang lebih utama selain dari untuk
membeli hewan kurban di Hari Raya Kurban.
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Firman Allah Swt.:

(S35 e A1 211, 536)

maka sebutkanlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri
(dan telah terikat). (Al-Hajj: 36)

Diriwayatkan dari Al-Muttalib ibnu Abdullah ibnu Hantab, dari Jabir ibnu Abdullah yang
mengatakan bahwa ia pernah salat bersama Rasulullah Saw. di Hari Raya Kurban. Setelah
bersalam dari salatnya, didatangkan kepada beliau seekor domba, lalu beliau menyembelihnya
seraya mengucapkan:
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Dengan menyebut nama Allah, Allah Mahabesar. Ya Allah, domba ini adalah kurbanku dan
kurban orang-orang dari kalangan umatku yang tidak berkurban.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam Turmuzi.

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Yazid ibnu Abu Habib, dari Ibnu Abbas, dari
Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengurbankan dua ekor domba di Hari Raya
Kurban, dan beliau mengucapkan kalimat berikut saat menyembelih keduanya:
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Aku hadapkan wajahku kepada Tuhan Yang menciptakan langit dan bumi dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah. Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah bagi
Allah Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagiNya, dan dengan demikianlah aku diperintahkan,
dan aku adalah orang yang mula-mula berserah diri (kepada-Nya). Ya Allah, kurban ini dari
Engkau, ditujukan kepada Engkau, dari Muhammad dan umatnya.



Kemudian beliau Saw. menyebut basmalah dan takbir, lalu menyembelihnya.

Diriwayatkan dari Ali ibnul Husain, dari Abu Rafi', bahwa Rasulullah Saw. apabila hendak
berkurban, beliau membeli dua ekor domba yang gemuk-gemuk, bertanduk, lagi berbulu putih
berbelang hitam. Apabila salat dan khotbah telah beliau jalankan, maka beliau mendatangi
salah seekor dari kedua kurbannya, sedangkan beliau Saw. masih berada di tempat salatnya
dalam keadaan berdiri, lalu menyembelih sendiri kurbannya itu dengan pisau penyembelih
seraya mengucapkan:
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Ya Allah, kurban ini sebagai ganti dari kurban umatku seluruhnya dari kalangan orang-orang
vang telah bersaksi bahwa Engkau Maha Esa dan bersaksi bahwa aku sebagai juru
penyampai. Kemudian didatangkan lagi domba lainnya, dan beliau menyembelihnya seraya
berkata: Kurban ini dari Muhammad dan keluarga Muhammad. Maka kedua ekor domba yang
telah disembelih itu dagingnya diberikan kepada semua orang miskin, dan beliau beserta
keluarganya ikut memakan sebagian darinya. Hadis riwayat Imam Ahmad Ibnu Majah.

Al-A'masy telah meriwayatkan dari Abu Zabyan, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nya: maka sebutlah oleh kalian nama Allah ketika kalian menyembelihnya dalam
keadaan berdiri (dan telah terikat). (Al-Hajj: 36) Yakni dalam keadaan berdiri pada tiga
kakinya, sedangkan kaki kiri depannya dalam keadaan terikat. Lalu si penyembelih
mengucapkan, "Bismillah, Allahu Akbar, La Ilaha Illallah. Ya Allah, kurban ini dari Engkau,
dipersembahkan kepada Engkau." Hal yang sama telah diriwayatkan dari Mujahid, Ali ibnu
AbuTalhah dan Al-Aufi, dari Ibnu Abbas dengan lafaz yang semisal.

Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Rasulullah Saw. dan para sahabatnya bila menyembelih unta,
mereka mengikat kaki kiri depannya, sedangkan unta itu tetap dalam keadaan berdiri pada
ketiga kakinya (yang tidak terikat): hadis diriwayatkan oleh Imam Abu Daud.

Ibnu Lahi'ah telah mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ata ibnu Dinar, bahwa Salim
ibnu Abdullah pernah mengatakan kepada Sulaiman ibnu Abdul Malik, "Berdirilah kamu pada
sisi kanan (unta)mu dan sembelihlah dari sisi kiri (unta)mu."

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui sahabat Jabir yang menerangkan tentang
gambaran haji wada', yang antara lain disebutkan di dalamnya bahwa Rasulullah Saw.
menyembelih sendiri hewan kurbannya sebanyak tiga ekor (kambing), sedangkan enam puluh
ekor unta kurban lainnya beliau tusuk (pada tempat penyembelihannya) dengan tombak
(bermata lebar) yang ada di tangannya.
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As-Sauri telah meriwayatkannya di dalam kitab Jami -nya melalui Ayyub dari Yahya ibnu Abu
Kasir, dari Qarafisah Al-Hanafi, dari Umar ibnul Khattab, bahwa ia telah mengatakan hal
tersebut. Hal ini dikuatkan oleh hadis Syaddad ibnu Aus yang ada di dalam kitab Sahih Muslim,
yaitu:
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Sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat baik terhadap segala sesuatu. Maka apabila
kalian membunuh, lakukanlah dengan cara yang baik. Dan apabila kalian menyembelih
lakukanlah dengan cara yang baik dan hendaklah seseorang di antara kalian menajamkan
mata pisaunya serta letakkanlah hewan sembelihannya pada posisi yang enak.
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Firman Allah Swt;:
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maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. (Al-Hajj: 36)

Sebagian ulama Salaf mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: maka makanlah
sebagiannya. (Al-Hajj: 36) bahwa perintah ini menunjukkan hukum ibahah (perbolehan).

Malik mengatakan, memakan sebagian dari hewan kurban hukumnya dianjurkan (sunat).
Sebagian ulama ada yang berdalihkan ayat ini dalam pendapatnya yang mengatakan bahwa
kurban itu dibagi tiga bagian, sepertiganya untuk pemiliknya buat dimakan sendiri,

sepertiganya lagi dihadiahkan kepada teman-temannya, dan sepertiga yang terakhir
disedekahkan kepada kaum fakir miskin, karena sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman:
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maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta-minta. (Al-Hajj: 36)

Di dalam hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada orang-orang:

V_Q 136 s 1955313 \}&3 O T @uys it JE R (,_Q..{s gy

Sesungguhnya saya pernah melarang kalian menyimpan daging kurban selama lebih dari tiga
hari, sekarang makanlah dan simpanlah selama semau kalian.

//

Pendapat kedua, bahwa orang yang berkurban memakan separo dan menyedekahkan separonya
lagi, karena berdasarkan firman-Nya yang meyatakan:
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Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang
vang sengsara lagi fakir. (Al-Hajj. 28)

Diriwayatkan dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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Sesungguhnya perbuatan yang mula-mula kita lakukan di hari kita sekarang ini ialah
mengerjakan salat (1dul Adha), kemudian kita pulang dan menyembelih kurban. Barang siapa
yvang mengerjakannya, berarti dia telah melakukan hal yang sesuai dengan sunnah kita. Dan
barang siapa yang menyembelih kurbannya sebelum salat (Hari Raya Idul Adha), maka
sesungguhnya sembelihannya itu adalah daging biasa yang ia suguhkan kepada keluarganya,

tiada kaitannya dengan kurban sama sekali. Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan
Imam Muslim.
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Firman Allah Swt.:
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Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kalian, mudah-mudahan kalian
bersyukur. (Al-Hajj: 36)

Allah Swt. berfirman, bahwa untuk tujuan itulah,
5z . @~
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Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kalian. (Al-Hajj-36)
Yakni Kami tundukkan unta-unta itu bagi kalian dan Kami jadikan mereka tunduk patuh
kepada kalian. Jika kalian ingin mengendarainya, kalian dapat mengendarainya; dan jika kalian
ingin memerah air susunya, kalian dapat memerahnya; dan jika kalian ingin dagingnya, kalian

dapat menyembelihnya. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam
ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan binatang
ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan
Kami sendiri, lalu mereka menguasainya? (Yasin: 71)

sampai dengan firman-Nya:



ujﬂd Ny

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? (Yasin: 73)

Di dalam surat ini disebutkan oleh firman-Nya:
s 01.0}‘1/5}’ PV P Iee>
{555585 Nal R 136 33 EUIS)

Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kalian, mudah-mudahan kalian
bersyukur. (Al-Hajj: 36)

KHUTBAH KEDUA
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